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ABSTRAK 

 

Uswatun Tobri Widiyanti (2018). “Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Disposisi Matematis Siswa SMP Melalui Pembelajaran Aktif 

Tipe Group To Group Exchange (GGE)” 

 

Pembelajaran matematika memiliki kompetensi yang harus dicapai siswa salah 

satunya terdapat pada indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu siswa 

mampu mengomunikasikan suatu gagasan matematika dengan jelas. Selain itu 

disposisi matematis juga penting dalam pembelajaran matematika. Dalam hal ini, 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan disposisi matematis siswa masih 

tergolong rendah maka untuk meningkatkannya dapat dengan menggunakan 

pembelajaran aktif tipe Group To Group Exchange (GGE). Penelitian ini bertujuan 

untuk; (1) mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran aktif tipe Group To Group Exchange (GGE) lebih baik daripada 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, (2) mengetahui apakah 

terdapat perbedaan disposisi matematis antara siswa yang memperoleh 

pembelajaran aktif  tipe Group To Group Exchange (GGE) dengan siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional, (3) mengetahui korelasi antara 

kemampuan komunikasi dengan disposisi matematis. Penelitian ini menggunakan 

metode kuas eksperimen. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini siswa kelas 

VIII di salah satu SMP di Bandung  dengan sampel sebanyak 32 siswa pada masing-

masing kelas VIII-E sebagai kelas kontrol dan VIII-F sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan komunikasi matematis yang 

diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah perlakuan, serta angket disposisi 

matematis. Data dianalisis menggunakan uji statistika pada software SPSS Statistic 

20 for windows. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu; (1) Kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang memperoleh  pembelajaran aktif tipe Group to Group 

Exchange (GGE) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional, (2) Tidak terdapat perbedaan disposisi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran aktif tipe Group to Group Exchange (GGE) dengan 

siswa yang memperoleh  pembelajaran konvensional, (3) Tidak terdapat korelasi 

antara kemampuan komunikasi matematis siswa dengan disposisi matematis yang 

memperoleh pembelajaran aktif tipe Group To Group Exchange (GGE).  
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